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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang layanan bimbingan belajar dalam
pendisiplinan belajar peserta didik kelas XII IPS 3 Madrasah Aliyah Negeri

Babat Lamongan, dilanjutkan dengan pemaparan dan analisis data, maka dapat

disimpulkan:

1. Pelaksanaan layanan bimbingan belajar di kelas XII IPS 3 Madrasah Aliyah
Negeri Babat Lamongan dilaksanakan secara klassikal di kelas pada hari
jum’at pukul 10:15-11:15, meliputi bimbingan tentang motivasi belajar,
masalah belajar secara umum, cara mengatasi kesulitan belajar, tips belajar
yang baik dan benar, cara mengatur waktu belajar, dan lain-lain.

2. Usaha pendisiplinan belajar peserta didik kelas X1 IPS 3 Madrasah Aliyah
Negeri Babat Lamongan dilaksanakan dengan dua cara, yakni Guru mata
pelajaran bekerja sama dengan Guru BK dan Wali kelas. Guru mata
pelajaran memberikan informasi tentang peserta didik yang mengalami
kurang disiplin dalam belajar kepada Guru BK dan Wali kelas, kemudian
Guru BK memberikan layanan bimbingan berupa bimbingan kelompok dan
konseling individu dan Wali kelas memberikan bimbingan rohani kepada
peserta didik dan berbicara kepada Wali murid saat penerimaan raport.
Secara klassikal tentang evaluasi hasil belajar peserta didik, secara personal
mencari cara efektif dalam menumbuhkan sikap disiplin belajar peserta

didik di rumah.
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3. Layanan bimbingan belajar dalam pendisiplinan belajar peserta didik kelas
XI1' IPS 3 Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan dilaksanakan dengan
dua teknik, yaitu bimbingan kelompok dan konseling individu. Bimbingan
kelompok merupakan teknik awal yang diberikan kepada peserta didik
yang mengalami permasalahan disiplin belajar, kemudian konseling
individu merupakan teknik kedua yang dilaksanakan sebagai langkah
evaluasi dari bimbingan kelompok apabila terlihat belum ada perubahan
pada peserta didik dalam usaha disiplin belajarnya.

B. Saran

1. Layanan bimbingan belajar dalam pendisiplinan belajar peserta didik lebih
dikembangkan dan ditingkatkan lagi dalam pendisiplinan peserta didik
dalam belajar di sekolah

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
evaluasi atas kelemahan-kelemahan yang ada dan selalu melakukan
pengembangan-pengembangan demi mencapai tujuan yakni melahirkan
generasi yang beriman, berbudi pekerti luhur, dan berprestasi

3. Bagi kalangan akademis khususnya pendidik, supaya terus
mengembangkan kreativitas dalam mengajar agar meningkatkan semangat
peserta didik dalam belajar di sekolah

4. Guru BK hendaknya bekerjasama dengan orangtua terus ditingkatkan
dalam mengawasi dan mengontrol jam belajar peserta didik selama di
rumah, dengan demikian peserta didik tidak hanya melakukan disiplin

belajar di sekolah saja, di rumah juga senantiasa disiplin belajarnya.





